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ABSTRAK

Pengaruh Air Kelapa dan Kinetin serta Kombinasinya terhadap
Regenerasi Protokorm Anggrek (Dendrobium stratiotes Rchb.f. x
Dendrobium wulaiense Howcroft) secara In Vitro

EVANGELINA BEATRIX JASMINE TAFANDI

Hibrida Dendrobium stratiotes Rchb.f. dan Dendrobium wulaiense
Howcroft masih belum dikembangkan secara maksimal, sehingga belum banyak
diteliti upaya perbanyakan generatif hibrida ini melalui kultur in vitro. Regenerasi
protokorm secara kultur in vitro dapat dipercepat dengan penambahan zat pengatur
tumbuh dan senyawa organik kompleks yang tepat. Pada penelitian ini, ZPT yang
digunakan adalah kinetin dan air kelapa sebagai senyawa organik kompleks yang
berperan mendukung pertumbuhan protokorm. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh kombinasi konsentrasi air kelapa dan kinetin terhadap
respons regenerasi protokorm dari anggrek hibrida secara in vitro, konsentrasi yang
optimal serta korelasi perlakuan terhadap respon regenerasinya. Dalam penelitian
ini diberikan perlakuan air kelapa dengan konsentrasi 0, 5, 10, dan 15% (v/v),
kinetin dengan konsentrasi 0, 0,5, 1 dan 1,5 mg/L serta kombinasinya. Lima
parameter yang diamati dalam penelitian ini mencakup regenerasi dan pertumbuhan
protokorm. Analisis data dilakukan menggunakan uji ANOVA yang dilanjutkan
dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf signifikansi 5%. Hasil
penelitian terbaik ditunjukkan oleh perlakuan tanpa penambahan air kelapa +
kinetin 0,5 mg/L. Hal ini ditunjukkan dengan rerata persentase sebesar 100,00 +
0,00, pertambahan tinggi dengan rerata 3,67 £ 0,76 mm, pertambahan jumlah tunas
dengan rerata 2,33 £ 0,58, pertumbuhan akar dengan rerata 2,67 £+ 0,58 dan jumlah
daun dengan rerata 0,67 + 0,58. Penambahan air kelapa memiliki korelasi negatif
terhadap pertumbuhan akar dan jumlah daun, sedangkan kinetin memiliki korelasi
negatif terhadap pertumbuhan akar.

Kata kunci : Air Kelapa, Dendrobium stratiotes Rchb.f., Dendrobium wulaiense
Howcroft, In vitro, Regenerasi Protokorm
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ABSTRACT

The Effect of Coconut Water and Kinetin and Their Combination on
Protocorm Regeneration of Orchid (Dendrobium stratiotes Rchb.f. x
Dendrobium wulaiense Howcroft) In Vitro

EVANGELINA BEATRIX JASMINE TAFANDI

Hybrid Dendrobium stratiotes Rchb.f. and Dendrobium wulaiense
Howcroft has not yet been fully developed, so there has not been much research on
the generative propagation of these hybrids through in vitro culture. Protocorm
regeneration by in vitro culture can be accelerated by adding appropriate growth
regulators and complex organic compounds. In this study, the ZPT used was kinetin
and coconut water as complex organic compounds that play a role in supporting
protocorm growth. This study was conducted to determine the effect of the
combination of coconut water and kinetin concentrations on the regeneration
response of protocorm from hybrid orchids in vitro, the optimal concentration and
the correlation of treatment to its regeneration response. In this study, coconut
water was treated with concentrations of 0, 5, 10, and 15% (v/v), kinetin with
concentrations of 0, 0.5, 1 and 1.5 mg/L and their combinations. The five
parameters observed in this study included protocorm regeneration and growth.
Data analysis was performed using the ANOVA test followed by the Duncan
Multiple Range Test (DMRT) at a significance level of 5%. The best results were
shown by treatment without the addition of coconut water + kinetin 0.5 mg/L. This
is indicated by the average percentage of 100.00 + 0.00, the increase in height with
an average of 3.67 £ (.76 mm, the increase in the number of shoots with an average
of 2.33 £0.58, the growth of roots with an average of 2.67 = 0 .58 and the number
of leaves with an average of 0.67 = 0.58. The addition of coconut water has a
negative correlation to root growth and number of leaves, while kinetin has a
negative correlation to root growth.

Keywords : Coconut Water, Dendrobium stratiotes Rchb.f., Dendrobium wulaiense
Howcroft, In vitro, Protocorm Regeneration
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Anggrek merupakan salah satu jenis tanaman yang memiliki nilai
estetika karena keindahan bunganya. Selain nilai estetika, anggrek juga
memiliki nilai ekonomi yang penting sehingga peminat dari tanaman
anggrek ini semakin meluas dan tidak terbatas pada kolektor saja. Namun,
sudah mengalami persebaran hingga ke masyarakat luas yang dimulai dari
hobi, konservasi hingga sebagai sumber mata pencaharian atau bisnis, baik
lokal maupun internasional (Sarmah et al., 2017).

Dendrobium hybrids termasuk ke dalam salah satu famili terbesar
dari tanaman berbunga yaitu Orchidaceae (7The Plant List, 2013).
Dendrobium hybrids merupakan salah satu jenis anggrek yang banyak
diterima di seluruh dunia baik dalam bentuk bunga potong maupun dalam
pot karena ragam bunga, ukuran, warna, bentuk dan coraknya yang unik
(De et al., 2014). Dendrobium hybrids cenderung membutuhkan waktu
pertumbuhan yang singkat sehingga memberikan nilai lebih apabila
diperbanyak pada skala besar (Vendrame ef al., 2008).

Dendrobium stratiotes Rchb.f. x Dendrobium wulaiense Howcroft
merupakan persilangan yang unik karena sejauh ini belum ditemukan
persilangan diantara kedua induk tersebut. Persilangan yang dapat
dijumpai berasal dari salah satu induk tersebut yang disilangkan dengan
induk spesies lain salah satunya Dendrobium stratiotes x Dendrobium
strepsiceros (Purwantoro et al., 2023).

Oleh karena semakin banyaknya masyarakat yang memiliki minat
pada anggrek maka perlu dilakukan upaya perbanyakan khususnya pada
Dendrobium hybrids dalam rangka menyediakan bibit anggrek dalam
jumlah yang memadai dan keadaan yang optimal serta meningkatkan
keragaman jenis anggrek. Salah satu upaya perbanyakan yang dapat

dilakukan adalah melalui metode kultur in vitro. Perbanyakan melalui



kultur in vitro ini biasanya dilakukan menggunakan biji maupun
protokorm. Dalam kultur in vitro, keadaan lingkungan bagi pertumbuhan
eksplan bisa lebih terkontrol sehingga pertumbuhannya dapat lebih minim
terpapar kontaminasi dan kebutuhan nutrisinya dapat terpenuhi (Debergh
& Read, 1991; Sarmah et al., 2017).

Anggrek dapat mengalami perbanyakan secara vegetatif, namun
proses ini berjalan sangat lambat dan hasilnya sangat sedikit (Sarmah et
al., 2017). Perbanyakan secara vegetatif biasanya dilakukan dengan
memotong tunas, sedangkan perbanyakan generatif menggunakan biji
namun angka kesuksesannya sangat rendah (Jainol & Gansau, 2017).
Selain itu, ketersediaan biji anggrek pada masing-masing buah memang
sangat banyak, namun karena rendahnya endosperm atau cadangan
makanan pada biji mengakibatkan pertumbuhannya di alam sering
mengalami kegagalan dan menghasilkan bibit hanya sedikit. Kultur in vitro
untuk perbanyakan anggrek dapat dijadikan solusi dari permasalahan
tersebut karena dengan kultur in vitro, perbanyakan anggrek melalui biji,
protokorm maupun bagian tumbuhan lainnya akan memiliki kesempatan
berhasil lebih tinggi, menghasilkan bibit sehat, bebas penyakit dan mampu
menghasilkan bibit dalam jumlah banyak pada waktu yang lebih singkat
(Sarmah et al., 2017).

Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam perbanyakan
anggrek secara in vitro diantaranya adalah: jenis media, zat pengatur
tumbuh dan senyawa organik kompleks. Media yang biasa digunakan pada
perbanyakan anggrek adalah MS (Murashige & Skoog), VW (Vacin &
Went), KC (Knudson C) dan RE (Robert Ernst) (Ferreira et al., 2017; Chen
et al., 2015). Selain itu, zat pengatur tumbuh yang sering digunakan pada
perbanyakan anggrek vyakni [AA (Indole-3-Acetic Acid), BAP
(Benzylaminopurine), NAA (Naphthaleneacetic acid), 1BA (Indole-3-
butyric acid), 2,4-D (2,4-dichlorophenoxyacetic acid) dan kinetin (Chen ef
al.,2014; Budisantoso et al., 2021; Chen et al., 2015; Harahap et al., 2020).

Selain media dan ZPT, terdapat beberapa senyawa organik kompleks yang



biasa digunakan yakni air kelapa, ekstrak tomat, ekstrak pisang, ekstrak
kentang dan pepton (Huh et al., 2016; Ambarwati et al., 2021).

Protokorm adalah biji anggrek yang telah mengalami
perkecambahan, berbentuk bulat, warna kehijauan, bertekstur padat dan
siap membentuk pucuk serta akar (Bey et al., 2006). Protokorm merupakan
eksplan yang dipilih untuk dikulturkan pada media VW pada penelitian ini
karena memiliki potensi yang cukup tinggi untuk membentuk plantlet baru
dan regenerasinya cenderung cepat pada media dengan atau tanpa
penambahan ZPT (Bustam et al., 2013; Sheela et al., 2004; Ng & Saleh,
2011). Selain itu, protokorm merupakan salah satu jaringan yang sering
menjadi target untuk perbanyakan dalam skala besar dengan harapan
memperoleh plantlet yang seragam (Jainol & Gansau, 2017). Protokorm
yang digunakan pada penelitian ini berada pada tahap 2 jika diamati dari
botol utama dengan mengacu pada Gambar 2.3. Air kelapa dan kinetin
pada penelitian ini diharapkan mampu mempercepat regenerasi protokorm.

Air kelapa biasanya digunakan pada perbanyakan secara in vitro
karena kandungannya yang terdiri dari hormon auksin dan sitokinin. Air
kelapa adalah salah satu senyawa alami yang dapat berperan sebagai
pengatur tumbuh karena memiliki kandungan zeatin yang tinggi serta
terdiri dari 1,3-diphenylurea yang memiliki aktivitas seperti hormon
sitokinin, zeatin riboside, komponen nitrogen, elemen anorganik dan
berbagai senyawa yang mampu mendukung terjadinya pertumbuhan pada
eksplan (Tokuhara & Mii, 2001; Nasib ef al., 2008). Air kelapa pada kultur
in vitro digunakan sebagai pendukung pertumbuhan atau perbanyakan
tunas dan pembelahan sel (George et al., 2008).

Air kelapa dipilih dari berbagai senyawa organik kompleks yang ada
karena memiliki sifat promotor pertumbuhan yang berkaitan dengan
kemampuan melakukan induksi pembelahan sel pada sel yang tidak
mengalami pembelahan sehingga memicu diferensiasi protokorm lebih
awal (Tan ef al., 2014). Selain itu, air kelapa sebanyak 15% yang

ditambahkan ke dalam media basal mampu meningkatkan pertumbuhan



tunas dengan akar kuat pada anggrek epifit dan meningkatkan
pertumbuhan kultur (Mc Intyre ef al., 1974). Kandungan kinetin di dalam
air kelapa secara nyata menjadi salah satu penyebab terjadinya
pertumbuhan pada kultur, salah satunya terjadi peningkatan pertumbuhan
daun pada bibit anggrek yang dikulturkan secara in vitro (Bhasker, 1996).
Oleh karena adanya sifat air kelapa yang dapat berperan sebagai pengatur
pertumbuhan dan aksinya sebagai sitokinin yang berperan pada
pembelahan sel dan merangsang pertumbuhan secara cepat maka air kelapa
dipilih sebagai senyawa organik kompleks yang digunakan pada penelitian
ini (Arditti, 2008; Yong et al., 2009; Prando et al, 2014).

Penambahan senyawa organik kompleks pada media kultur anggrek
merupakan salah satu metode konvensional yang dapat dilakukan dalam
upaya meningkatkan efektivitas media yang digunakan dalam skala besar
atau komersial. Selain itu, senyawa organik kompleks juga praktis,
sederhana dan bermanfaat dalam mendukung pertumbuhan eksplan
(Ichihashi & Islam, 1999).

Media VW (Vacin & Went) merupakan media yang umumnya
digunakan pada kultur in vitro anggrek (Vacin & Went, 1949). Kinetin
biasanya digunakan sebagai pengatur tumbuh pada tanaman dan
merupakan golongan sitokinin (Harahap et al., 2020). Penambahan ZPT
eksogen dalam hal ini merupakan kinetin bertujuan untuk memberikan
keseimbangan antara hormon endogen dan eksogen agar respon
fisiologisnya sesuai (Kasutjianingati et al., 2010). Respon fisiologis yang
dapat terlihat dari penambahan kinetin adalah memicu terjadinya
regenerasi protokorm, pemanjangan tunas dan pertumbuhan akar (Nguyen
et al., 2022). Kinetin dipilih sebagai ZPT yang digunakan pada penelitian
ini karena memiliki fungsi untuk memicu pertumbuhan tunas dimana
regenerasi protokorm salah satunya dapat diamati dari adanya
pertumbuhan tunas (Abidin, 1993).

Pada penelitian ini dipilih untuk digunakan kombinasi dari senyawa

organik kompleks dan ZPT karena penggunaan senyawa organik kompleks



1.2

saja bisa jadi menunjukkan hasil yang kurang maksimal karena umumnya
belum diketahui secara spesifik senyawa yang memiliki peran penting pada
pertumbuhan dan perkembangan eksplan serta kombinasi ini dilakukan
untuk saling melengkapi kebutuhan nutrisi bagi eksplan pada media kultur
(Kaur & Bhutani, 2012).

Beberapa penelitian terdahulu lebih banyak memfokuskan pengaruh
air kelapa dan kinetin pada berbagai media misalnya MS dan VW terhadap
regenerasi protokorm anggrek. Selain itu, beberapa penelitian yang telah
dilakukan lebih banyak melakukan kombinasi air kelapa dengan ZPT lain,
salah satunya BAP. Namun, penelitian yang mengkaji pengaruh kombinasi
air kelapa dan kinetin terutama pada media VW terhadap regenerasi
protokorm D. stratiotes Rchb.f. x D. wulaiense Howcroft masih belum
ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh kombinasi konsentrasi air kelapa dan kinetin
menggunakan media VW (Vacin & Went) terhadap regenerasi protokorm

anggrek D. stratiotes Rchb.f. x D. wulaiense Howcroft.

Rumusan Masalah

1.2.1 Apakah pengaruh kombinasi konsentrasi air kelapa dan kinetin
terhadap regenerasi protokorm anggrek Dendrobium stratiotes
Rchb.f. x Dendrobium wulaiense Howcroft secara in vitro?

1.2.2 Berapakah konsentrasi optimal air kelapa, kinetin dan kombinasinya
untuk memperoleh regenerasi protokorm anggrek Dendrobium
stratiotes Rchb.f. x Dendrobium wulaiense Howcroft secara in
vitro?

1.2.3 Apakah perlakuan penambahan air kelapa dan kinetin memiliki
korelasi terhadap respon regenerasi protokorm anggrek Dendrobium
stratiotes Rchb.f. x Dendrobium wulaiense Howcroft secara in

vitro?



1.3

1.4

Tujuan Penelitian

1.3.1

1.3.2

1.3.3

Mengetahui pengaruh kombinasi konsentrasi air kelapa dan kinetin
terhadap regenerasi protokorm anggrek Dendrobium stratiotes
Rchb.f. x Dendrobium wulaiense Howcroft secara in vitro.
Mengetahui  konsentrasi optimal air kelapa, kinetin dan
kombinasinya untuk memperoleh regenerasi protokorm anggrek
Dendrobium stratiotes Rchb.f. x Dendrobium wulaiense Howcroft
secara in vitro.

Mengetahui korelasi perlakuan penambahan air kelapa dan kinetin
terhadap respon regenerasi protokorm anggrek Dendrobium

stratiotes Rchb.f. x Dendrobium wulaiense Howcroft secara in vitro.

Manfaat Penelitian

1.4.1

1.4.2

Memberikan informasi ilmiah terkait pengaruh kombinasi
konsentrasi air kelapa dan kinetin terhadap regenerasi protokorm
anggrek Dendrobium stratiotes Rchb.f. X Dendrobium wulaiense
Howcroft, konsentrasi yang optimal serta korelasi perlakuan
terhadap respon regenerasinya.

Menjadi bahan pertimbangan, evaluasi serta referensi untuk

penelitian berikutnya.



5.1

5.2

Simpulan

BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa :

Saran

1. Konsentrasi air kelapa dan kinetin menunjukkan pengaruh

berupa peningkatan terhadap persentase regenerasi
protokorm, tinggi protokorm, jumlah tunas, pertumbuhan
akar, dan jumlah daun anggrek D. stratiotes Rchb.f. x D.
wulaiense Howcroft.

Konsentrasi optimal ditunjukkan oleh perlakuan tanpa
penambahan air kelapa + kinetin 0,5 mg/L. Hal ini
ditunjukkan dengan rerata persentase sebesar 100,00 + 0,00,
pertambahan tinggi dengan rerata 3,67 + 0,76 mm,

pertambahan jumlah tunas dengan rerata 2,33 + 0,58,

pertumbuhan akar dengan rerata 2,67 + 0,58 dan jumlah
daun dengan rerata 0,67 + 0,58.

. Perlakuan penambahan air kelapa memiliki korelasi negatif

pada pertumbuhan akar dan jumlah daun, sedangkan kinetin

memiliki korelasi negatif pada pertumbuhan akar.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh diharapkan adanya

penelitian lanjutan yang menggunakan konsentrasi air kelapa dan kinetin

yang berbeda, penggunaan jenis senyawa organik kompleks dan ZPT yang

berbeda, dan masa inkubasi kultur yang lebih lama sehingga dapat dilihat

perkembangannya sampai menjadi plantlet.
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